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KATA PENGANTAR
Puji syukur kita panjatkan kepada tuhan Yang Maha Esa atas
terselenggaranya Seminar Nasional IPA V tahun 2014. Seminar Nasional
Pendidikan IPA merupakan agenda rutin tahunan Jurusan IPA Terpadu FMIPA
Universitas Negeri Semarang.
Latar Belakang Kegiatan seminar ini dirancang sebagai ulang tahun kelima
dan penyelenggaraan jurusan IPA terpadu FMIPA Unnes, serta sebagai ajang
pertemuan kaprodi penyelenggara S-1 pendidikan IPA di Indonesia, serta sebagai
ajang akademik untuk bertukar pikiran, pengetahuan, pengalaman, penelitian dan
gagasan berkaitan pembelajaran sains dan implementasinya dalam konteks
kurikulum 2013. Seminar Nasional IPA V ini mempunyai tujuan sebagai sarana
mengkomunikasikan dan memfasilitasi pertukaran informasi antara peserta
seminar dengan nara sumber yang kompeten terkait pembelajaran sains berbasis
Scientific Learning dan kearifan lokal, meningkatkan jejaring kerjasama antara
para guru IPA dengan Jurusan IPA Terpadu FMIPA Unnes, dan memfasilitasi
pertukaran informasi ilmiah berkaitan pembelajaran IPA yang aktif, inovatif,
kreatif dan menyenangkan (PAIKEM).
Tema pada seminar nasional IPA V ini adalah “Scientific Learning dalam
Konten dan  Konteks Kurikulum 2013”. Makalah dan abstraksi yang
disampaikan pada seminar nasional IPA V ini berupa abstrak dari pemakalah
utama dan pemakalah pendamping.
Semoga kumpulan artikel ini dapat membantu para peserta seminar untuk
mengikuti serangkaian acara pada Seminar Nasional Pendidikan IPA II
Semarang, 26 April 2014
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SAMBUTAN KETUA PANITIA
Kepada yang terhormat:
Bapak Dekan FMIPA Unnes
Bapak Prof. Dr. Ashari, M.Si.
Bapak Dr. Dadan Roshana, M.Si
Bapak Dr. Sudarmin, M.Si
Bapak /Ibu Pemakalah/Peserta) Seminar yang kami hormati pula.
Assalamu’alaikum  Wr.Wb
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang selalu memberikan
nikmat, rahmat, dan hidayah-Nya; sehingga pada hari ini tanggal; 26 April 2014
kita dapat menyelenggarakan Seminar Nasional IPA V dengan tema “Scientific
Learning dalam Konten dan  Konteks Kurikulum 2013”. Latar Belakang
Kegiatan seminar ini dirancang sebagai ulang tahun kelima dan penyelenggaraan
jurusan IPA terpadu FMIPA Unnes, serta sebagai ajang pertemuan kaprodi
penyelenggara S-1 pendidikan IPA di Indonesia, serta sebagai ajang akademik
untuk bertukar pikiran, pengetahuan, pengalaman, penelitian dan gagasan
berkaitan pembelajaran sains dan implementasinya dalam konteks kurikulum
2013. Seminar Nasional IPA V ini mempunyai tujuan sebagai sarana
mengkomunikasikan dan memfasilitasi pertukaran informasi antara peserta
seminar dengan nara sumber yang kompeten terkait pembelajaran sains berbasis
Scientific Learning dan kearifan lokal, meningkatkan jejaring kerjasama antara
para guru IPA dengan Jurusan IPA Terpadu FMIPA Unnes, dan memfasilitasi
pertukaran informasi ilmiah berkaitan pembelajaran IPA yang aktif, inovatif,
kreatif dan menyenangkan (PAIKEM).
Kegiatan Seminar Nasional IPA V ini diikuti oleh berbagai kalangan mulai
dari mahasiswa S1 dan S2, guru, dan dosen dengan asal peserta mulau  dari
Sumatra, Kalimantan, Sulawesi,  Jawa Barat, Jawa Tengah, dan jawa Timur. Oleh
karenanya kami mengucapkan selamat datang di Universitas Konservasi Unnes ini
dan teriring banyak terima kasih atas peran sertanya. Selanjutnya Ketua jurusan
IPA terpadu juga menyambut baik dan merasa tersanjung atas partisipasinya dari
para pakar pendidikan IPA, baik dari UNS, UNY, UM, UPI, UNJEM, dan Unnes
yang hadir sebagai pemakalah paralel atau penyaji pada  Seminar Nasional IPA V
ini. Akhirnya pada kesempatan ini, saya mewakili seluruh panitia tidak lupa
menyampaikan terima kasih kepada segenap panitia seminar, serta memohon
maaf pada para nara sumber dan peserta seminar jika ada banyak kekurangan.
Semoga pelaksanaan seminar ini dapat berlangsung tanpa halangan yang berarti
dan bermanfaat bagi kita semua demi kemajuan bangsa dan negara.
Wassalamu’alaikmu Wr.Wb
Ketua jurusan IPA terpadu
FMIPA Unnes
Dr. Sudarmin, M.Si
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SAMBUTAN DEKAN FMIPA
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Assalamualaikum Wr Wb
Syukur alhamdulillah kita semua dalam keadaan sehat walafiat dapat
mengikuti Seminar Nasional IPA yang diselenggarakan Jurusan IPA terpadu
FMIPA UNNES. Seminar ini dimaksudkan untuk memfasilitasi para peserta
seminar dosen, guru, dan mahasiswa untuk saling memberi informasi baik antar
peserta seminar, maupun peserta seminar dengan narasumber.
Kami mengucapkan terima kasih kepada para nara sumber: Prof. Dr.
Ashadi, M.Si (guru besar UNS); Dr. Dadan Roshana, M.Si (Kaprodi IPA UNY);
Dr. Sudarmin (Kajur IPA terpadu Unnes), yang bersedia menulis makalah utama
dan menyajikannya dalam seminar ini. Terima kasih kami sampaikan juga kepada
para peserta seminar dari Perguruan Tinggi, Sekolah, dan Instansi terkait yang
datang dari berbagai tempat di  Indonesia. Bapak/Ibu telah mendukung
berlangsungnya seminar ini yang berarti juga ikut meningkatkan mutu pendidikan
IPA di Indonesia.
Besar harapan kami semoga seminar ini dapat memberi kontribusi
bermakna pada pendidikan IPA di Indonesia dengan adanya makalah-makalah
tentang: professional guru IPA; pendidikan budaya dan karakter bangsa melalui
pembelajaran sains; penelitian dan kajian konseptual mengenai pembelajaran
sains berbasis budaya dan karakter bangsa; serta penelitian tidakan kelas MIPA.
Penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
Kaprodi IPA, Sekprodi IPA dan Panitia Seminar Nasional IPA yang telah
berinisiatif dan menyelenggarakan seminar ini dalam menyambut Dies Natalis
kedua Prodi IPA. Kami mohon maaf yang sebesar-besarnya jika dalam
penyelenggaraan seminar ini ada kelemahan dan kekurangannya. Semoga Allah
SWT memberi hidayah dan menerima amal ibadah kita sekalian, amien.
Wassalamualaikum Wr Wb.
Semarang, 26 April 2014
Dekan FMIPA UNNES
Prof. Dr. Wiyanto, M.Si.
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EFEKTIVITAS METODE STAD BERVISI SETS (Science, Environment, Technolgy and
Society) UNTUK MENANAMKAN NILAI KARAKTER MELALUI PEMBELAJARAN IPA
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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai karakter dalam
diri siswa dan prestasi belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran STAD Bervisi SETS dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode konvensional. Penelitian ini adalah penelitian quasi experiment.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri Kasihan Bantul Yogyakarta tahun
ajaran 2012/2013. Sampel penelitian adalah siswa kelas IV A dan IV B yang berjumlah 68
siswa. Pemilihan satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai
kelompok kontrol dilakukan secara sengaja. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan tes dan lembar observasi nilai karakter dalam diri
siswa sedangkan instrumen yang digunakan berupa soal tes dan lembar observasi nilai
karakter dalam diri siswa. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode statistik parametrik. Data dalam penelitian ini diolah menggunakan bantuan
komputer program SPSS seri 16.00 for windows. Sedangkan pendekatan statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji t (t-test) dengan taraf signifikansi 0,05.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) ada perbedaan nilai karakter dalam diri siswa
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode STAD bervisi SETS
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode konvensional. (2) ada
perbedaan prestasi belajar IPA antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
metode STAD bervisi SETS dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
metode konvensional di SD Negeri Kasihan Bantul Yogyakarta. Berdasarkan hasil
perhitungan uji t diketahui bahwa nilai karakter dalam diri siswa dengan taraf
signifikansi 0,05 diperoleh nilai sig = 0,003 atau sig < 0,05 dan hasil perhitungan uji t
prestasi belajar dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai sig = 0,045 atau sig < 0,05.
Sehingga dapat disimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar
dan nilai karakter dalam diri siswa antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode STAD bervisi SETS dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode konvensional.
Kata Kunci: efektivitas, pembelajaran IPA, metode STAD bervisi SETS, prestasi belajar,
nilai karakter dalam diri siswa.
Pendahuluan
Sejak awal kemerdekaan bangsa
Indonesia sudah bertekad untuk
menjadikan pembangunan karakter
bangsa sebagai bahan penting dan tidak
dipisahkan dari pembangunan nasional.
Undang-undang Nomor 23 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang pada pasal 3 menegaskan bahwa
“Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
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manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”
Penyajian kegiatan
pembelajaran yang kurang bervariasi
baik pada pendekatan, model, maupun
media pembelajaran menimbulkan
kejenuhan terhadap kegiatan
pembelajaran. Jika hal tersebut
dibiarkan berkembang, siswa menjadi
kurang tertarik dan bosan terhadap
pembelajaran IPA. Sikap bosan dan
tidak tertarik dengan pelajaran IPA
berakibat pada rendahnya pemahaman
siswa terhadap materi IPA. Proses
belajar adalah proses kreatif dalam
membangun pengetahuan siswa. Proses
kreatif tersebut dapat dilihat dari terjadi
interaktif antara siswa dan guru, antara
siswa dan sumber pengetahuan, antara
siswa dan sistem akademik. Oleh karena
itu, perlu metode pembelajaran yang
dapat mengembangkan rasa ingin tahu,
peduli pada lingkungan, kerjasama,
peduli sosial, tanggung jawab,
mengembangkan daya pikir,
mengamati, menganalisis, hingga
mengambil kesimpulan dari hal-hal
sederhana yang terjadi di lingkungan
sekitar. Salah satu inovasi pembelajaran
yang dapat dikembangkan adalah
pembelajaran IPA bervisi SETS (Science,
Evironment,Technologi and Society).
Pembelajaran IPA bervisi SETS yang
mengkaitkan antara antara sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat
siswa secara langsung berinteraksi
dengan lingkungan dan masyarakat
dapat mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi serta
pembelajaran akan mendapatkan
produk yang dapat dipergunakan untuk
memperbaiki kerusakan lingkungan
secara langsung (Binadja, 2007).
Menurut Robert E Slavin (2011)
STAD adalah salah satu metode
pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana. STAD juga sangat tepat
digunakan pada sistem pembelajaran
yang baru akan memulai metode
pembelajaran kooperatif. STAD
merupakan strategi pembelajaran
kooperatif yang populer karena
penerapannya yang luas menjangkau
kebanyakan materi pelajaran dan
tingkatan kelas. Keberhasilan belajar
siswa bukan semata-mata ditentukan
oleh kemampuan individu secara utuh,
melainkan perolehan belajar itu akan
semakin baik apabila dilakukan secara
bersama-sama dengan kelompok-
kelompok belajar kecil yang terstruktur
dengan baik. Melalui belajar dari teman
sebaya dan di bawah bimbingan guru,
maka proses penerimaan dan
pemahaman siswa akan semakin mudah
dan cepat terhadap materi yang
dipelajari.
Pembelajaran kooperatif telah
menunjukkan bahwa penghargaan
kelompok dan tanggung jawab
perorangan merupakan unsur mendasar
bagi pengaruh kerjasama berdasarkan
pada pencapaian keterampilan. Selain
itu, jika para siswa diberi penghargaan
setelah melakukan pekerjaan yang lebih
baik dari sebelumnya, mereka akan
lebih terpacu untuk belajar daripada
jika mereka diberi penghargaan
berdasarkan pada prestasi yang lebih
baik dari teman mereka, karena
penghargaan atas kemajuan yang
dicapai bisa memberi keberhasilan dan
tidak terlalu sulit maupun terlalu mudah
untuk dicapai siswa.
Proses pembelajaran
menempatkan siswa belajar dalam
suatu kelompok. Kelompok tersebut
terdiri atas siswa yang berbeda prestasi
belajarnya sehingga setiap kelompok
bertugas untuk menuntaskan
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pemahaman mereka tentang materi
yang disampaikan dan membantu
anggota kelompok masing-masing
dalam menuntaskan pemahaman
mereka. Setiap anggota kelompok dapat
menyumbangkan skor mereka untuk
skor kelompok agar kelompok mereka
menjadi kelompok unggulan. Siswa
akan mendapatkan motivasi untuk terus
belajar dengan adanya kerjasama antar
anggota kelompok dengan demikian
diharapkan metode ini dapat
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa
dan penanaman nilai karakter dalam
setiap pembelajaran. Dalam kaitan itu
telah didentifikasi sejumlah nilai
pembentuk karakter yang merupakan
hasil kajian empirik Pusat Kurikulum.
Menurut Sri Narwanti (2011) nilai-nilai
yang yang bersumber dari agama,
Pancasila, budaya, dan tujuan
pendidikan nasional tersebut adalah a)
Religius, b) Jujur, c) Toleransi, d)
Disiplin, e) Kerja Keras, f) Kreatif, g)
Mandiri, h) Demokratis, i) Rasa Ingin
Tahu, j) Semangat Kebangsaan, k) Cinta
Tanah Air, l) Menghargai Prestasi, m)
Bersahabat/Komunikatif, n) Cinta
Damai, o) Gemar Membaca, p) Peduli
Lingkungan, q) Peduli Sosial, r)
Tanggung Jawab. Selanjutnya dalam
implementasinya di satuan pendidikan,
Pusat kurikulum menyarankan agar
dimulai dari nilai esensial, sederhana,
dan mudah dilaksanakan sesuai kondisi
masing-masing sekolah, misalnya
bersih, rapi, nyaman, disiplin, sopan,
dan santun. Pada penelitian ini hanya
memfokuskan pada lima nilai
pembentukan karakter yaitu Kerja
Keras, Rasa Ingin tahu, Peduli
Lingkungan, Peduli Sosial, dan Tanggung
Jawab.
Pentingnya penelitian ini
berdasarkan hasil observasi kegiatan
pembelajaran IPA di sekolah yaitu
pembelajaran masih banyak berfokus
pada pengajaran konsep atau produk
dan bersifat hafalan, kurang
memperhatikan aspek-aspek proses dan
nilai-nilai karakter sehingga
keterampilan siswa tidak terbentuk
karena siswa tidak dapat
mengembangkan kreatifitas dan tidak
dapat berinovasi dalam belajar. Alasan
lain yaitu model pembelajaran
kooperatif menjadikan cara belajar
siswa lebih bermakna dan lebih
berpusat pada siswa. Melalui
pembelajaran IPA berbasis kooperatif
maka siswa akan lebih aktif dalam
belajar sehingga suasana belajar
menjadi lebih fun dan penuh semangat
ingin tahu, kerjasama, mencari,
memahami, menemukan, dan
membangun pengetahuan baru atas
dasar pengetahuan awal dan melalui
interaksi dengan teman sebaya.
Pembelajaran IPA dengan
metode Student Teams Achievement
Division (STAD) bervisi SETS diplih
sebagai alternatif, guna masalah
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar yang
selama ini kurang efektif. Atas dasar
inilah yang melatarbelakangi perlunya
pembelajaran IPA dengan menggunakan
metode Student Teams Achievement
Division (STAD) bervisi SETS (Science,
Evironment,Technologi and Society) di
Sekolah Dasar, dengan harapan prestasi
belajar siswa akan optimal serta
menanamkan nilai karakter bagi siswa
yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan  Mei – Juni 2013. Lokasi penelitian
ini adalah di SD Negeri Kasihan Bantul
Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah
penelitian Quasi Experimental Design
dengan desain static group design atau
non-equivalent posttest-only design.
Dalam quasi experimental design ini
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mirip dengan true experimental design
yaitu sama-sama memiliki kelompok
kontrol. Dalam desain ini terdapat dua
kelompok yang masing-masing dipilih
secara sengaja. Kelompok pertama
diberi perlakuan (X) dan kelompok yang
lain tidak. Kelompok yang diberi
perlakuan disebut kelompok
eksperimen dan kelompok yang tidak
diberi perlakuan disebut kelompok
kontrol.
Kelas eksperimen dan kelas
kontrol terlebih dahulu akan diberi
pretes untuk mengetahui keadaan siswa
sebelum mendapatkan perlakuan. Hasil
pretes digunakan untuk uji homogenitas
sampel. Setelah uji homogenitas
terpenuhi maka dapat dilanjutkan pada
tahap berikutnya yaitu pemberian
perlakuan kepada kelompok
eksperimen. Kelompok eksperimen
kemudian diberi perlakuan khusus yaitu
menggunakan pembelajaran IPA dengan
metode STAD bervisi SETS, sedangkan
kelompok kontrol mendapatkan
perlakuan dengan menggunakan
metode konvensional. Setelah siswa
melakukan pembelajaran dengan
metode STAD bervisi SETS pada kelas
eksperimen dan metode konvensional
pada kelas kontrol kemudian siswa akan
diberikan postes untuk mengukur
kemampuan siswa setelah diberikan
perlakuan. Selanjutnya diakhir
pembelajaran dideskripsikan hasil yang
diperoleh dengan membandingakan
hasil postes yang dilakukan siswa.
Dengan begitu diketahui terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Desain penelitian dapat
digambarkan sebagai berikut:
Tabel 1 Desain penelitian
Kelompok Perlakuan Post tes
R1 X O2
R2 - O4
Keterangan:
R1 = Kelompok kelas eksperimen
R2 = Kelompok kelas kontrol
X = Penggunaan metode STAD bervisi
SETS
O2 = Postes kelompok kelas STAD
bervisi SETS
O4 = Postes kelompok kelas
konvensional
(Sugiyono, 2010)
Hasil Dan Pembahasan
Analisis deskriptif (data awal
dan data akhir) prestasi belajar siswa
baik kelompok eksperimen maupun
kontrol diperoleh rata rata hasil pre tes
kelompok eksperimen 66,9935 dengan
standart deviasi 1,207451. Nilai
terendah 33 dengan frekuensi 1 siswa
dan tertinggi 83,33 frekuensi 4 orang.
Sedangkan kelompok kontrol terendah
adalah 61,11 dengan frekuensi 1 siswa
dan nilai tertinggi 100 dengan frekuensi
3 siswa. Sementara untuk kelompok
kontrol diperoleh hasil pos-tes untuk
prestasi prestasi belajar IPA memiliki
rerata sebesar 80,7190 dengan nilai
terendah 61,11 dengan frekuensi 2
siswa dan nilai tertinggi 100 dengan
frekuensi 1 siswa.
Dilihat dari besarnya rerata skor
pre-tes prestasi belajar IPA maka dapat
diketahui bahwa rerata skor pada
kelompok eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan yang terjadi pada
kelompok kontrol. Jika dilihat dari
rerata peningkatan skor postes prestasi
belajar IPA dapat diketahui bahwa
peningkatan rerata skor pada kelompok
eksperimen lebih besar dibandingkan
dengan yang terjadi pada kelompok
kontrol. Hal ini berarti bahwa
peningkatan prestasi belajar IPA siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
metode STAD bervisi SETS lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan
metode konvensional.
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Selanjutnya dengan hasil
analisis deskriptif (data awal dan data
akhir) nilai karakter dari diri siswa baik
pada kelompok eksperimen maupun
pada kelompok kontrol diperoleh hasil
pretes kelompok eksperimen untuk nilai
karakter dari diri siswa. Data awal nilai
karakter kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa nilai karakter
terendah adalah 48 dengan frekuensi 1
nilai yaitu pada nilai karakter peduli
lingkungan dan nilai tertinggi 75,5
dengan frekuensi 1 yaitu pada nilai
karakter tanggung jawab. Sementara
hasil pretes kelompok kontrol
menunjukkan bahwa nilai terendah
49.50 dengan frekuensi 1 yaitu pada
nilai karakter peduli lingkungan dan nilai
tertinggi 88 dengan frekuensi 1 yaitu
pada nilai karakter tanggung jawab.
Hasil postes kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa nilai
karakter terendah 100 dengan frekuensi
1 yaitu pada nilai karakter peduli
lingkungan dan nilai tertinggi 128.5
dengan frekuensi 1 yaitu pada nilai
karakter tanggung jawab. Sementara
Hasil postes kelompok kontrol
menunjukkan bahwa nilai terendah 62,5
dengan frekuensi 1 yaitu pada nilai
karakter peduli lingkungan dan nilai
tertinggi 93 dengan frekuensi 1 yaitu
pada nilai karakter tanggung jawab.
Dilihat dari rekapitulasi nilai karakter
dari diri siswa menunjukkan bahwa
setiap pembelajaran mengalami
peningkatan penanaman nilai karakter.
Besarnya persentase skor pretes nilai
karakter pada kelompok eksperimen
lebih kecil dibandingkan dengan yang
terjadi pada kelompok kontrol. Akan
tetapi jika dilihat dari persentase skor
postes nilai karakter dapat diketahui
bahwa persentase skor pada kelompok
eksperimen yang lebih besar
dibandingkan dengan yang terjadi pada
kelompok kontrol. Hal ini menyatakan
bahwa jika dilihat dari selisih
peningkatan pretes dan postes nilai
karakter siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode STAD
bervisi SETS lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode
konvensional.
Jika dilihat dari hasil pengujian
hipotesis diperoleh nilai t sebesar 4,221
dengan nilai sig = 0,003. Nilai sig lebih
kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nilai karakter pada diri siswa
antara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Secara umum hal ini
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada prestasi
belajar maupun nilai karakter dari diri
siswa melalui penggunaan metode
STAD bervisi SETS dan metode
konvensional pada proses pembelajaran
IPA kelas IV semester II SD Negeri
Kasihan Bantul Yogyakarta pada materi
pokok “Sumber Daya Alam”.
Dilihat dari hasil pengujian
hipotesis diperoleh hasil uji normalitas
prestasi belajar di kelas eksperimen
menunjukkan nilai sig = 0,099 dan pada
kelas kontrol memiliki nilai sig = 0,093.
Sedangkan nilai karakter kelas
eksperimen dengan nilai sig = 0,200 dan
kelas kontrol dengan nilai sig = 0,112,
terlihat bahwa harga Sig.(2-tailed)
pretes prestasi belajar IPA dan nilai
karakter pada kelompok eksperimen
maupun kontrol mempunyai nilai
signifikansi lebih besar dari nilai alpha
yang ditetapkan yaitu 5% (0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel penelitian membentuk
distribusi normal terhadap populasinya.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan kemampuan siswa
antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.
Seminar Nasional IPA V tahun 2014
“Scientific Learning dalam Konten dan Konteks Kurikulum 2013”
218
Berdasarkan uji homogenitas
terhadap prestasi belajar dapat kita
lihat tingkat signifikansi atau nilai
probabilitas mean (rata-rata) adalah
2,976 yang berada diatas 0,05.
Demikian pula jika dasar pengukuran
datanya adalah median data, angka
signifikannya berada diatas 0,05. Selain
itu berdasarkan uji homogenitas
terhadap nilai karakter dapat kita lihat
tingkat signifikansi atau nilai
probabilitas mean (rata-rata) adalah
1,189 yang berada diatas 0,05.
Demikian pula jika dasar pengukuran
datanya adalah median data, angka
signifikannya berada diatas 0,05. Maka
bisa dikatakan Ho diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pada taraf
signifikansi 5% semua kelompok yang
digunakan dalam penelitian ini
mempunyai variansi kelompok yang
homogen atau kedua kelompok
bervarian sama. Penelitian ini dilakukan
terhadap siswa kelas IV semester 2 SD N
Kasihan Bantul Yogyakarta tahun ajaran
2012/ 2013, yang terdiri dari 2 kelas
yaitu kelas IV A sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas
kontrol dengan jumlah siswa 68 siswa.
Pembelajaran dalam penelitian
ini dilaksanakan sebanyak empat kali
proses pembelajaran, dua kali tes yaitu
pretes-postes prestasi, dan satu kali
observasi awal untuk melihat nilai
karakter dalam diri siswa sebelum
dikenai perlakuan. Materi yang
diajarkan dalam penelitian ini yaitu
“Sumber Daya Alam”. Peneliti
melakukan empat kali proses
pembelajaran dengan menyesuaikan
banyaknya materi yang akan diajarkan.
Selain itu, materi yang akan dibahas
dalam penelitian belum diajarkan oleh
guru sehingga memberikan kesempatan
dan kemudahan bagi peneliti untuk
melakukan penelitian dengan
menggunakan jam pelajaran IPA yang
sudah tersedia yaitu 2 kali pertemuan
dalam satu minggu yaitu sebanyak 4
jam pelajaran. Waktu saya pelaksanaan
penelitian mendekati ujian kenaikan
kelas sehingga waktu penelitian
fleksibel disesuaikan dengan guru kelas
masing-masing.
Sampel R1 (kelas eksperimen)
diberi perlakuan dengan menerapkan
pembelajaran menggunakan metode
Student Teams Achievement Division
(STAD) bervisi SETS. Sampel R2 (kelas
kontrol) diberi perlakuan dengan
menerapkan metode ceramah. Secara
lebih terperinci, penerapan kedua
metode dibahas dalam pembahasan
berikut :
a. Penerapan metode Pembelajaran
IPA bervisi SETS dengan metode
Student Teams Achievement
Division (STAD) Metode
pembelajaran IPA bervisi SETS
dengan metode Student Teams
Achievement Division (STAD) pada
penelitian ini meliputi beberapa
tahap yaitu tahap penyampaian
tujuan dan motivasi, pembagian
kelompok, guru menyampaikan
materi pelajaran, kegiatan belajar
dalam tim (kerja tim), kuis individu
dan penghargaan prestasi tim.
Penerapan metode pembelajaran
IPA bervisi SETS dengan metode
Student Teams Achievement
Division (STAD) ini dilakukan di
kelas R1 (kelas eksperimen) yaitu
kelas IVA yang terdiri dari 34 siswa.
Pada pertemuan pertama tahap
mengajar dalam kelompok ini
dilakukan dengan pembukaan yaitu
menjelaskan pada siswa mengenai
pentingnya mempelajari materi
sumber daya alam, dalam tahap ini
peneliti membangun keingintahuan
siswa dengan demonstrasi
permasalahan kehidupan sehari-
hari. Selanjutnya dalam kelas
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eksperimen terdapat 8 kelompok
yang terdiri dari empat atau lima
siswa yang mewakili seluruh bagian
dari kelas dalam hal kinerja
akademik, jenis kelamin, ras, dan
etnisitas. Siswa diminta untuk
memberi nama kelompoknya
masing-masing dengan nama jenis
sumber daya alam yang dapat
diperbarui dan sumber daya alam
yang tidak dapat diperbarui. Kelas
eksperimen terdiri dari 8 kelompok
yang terdiri dari kelompok emas,
minyak bumi, tumbuhan, hewan,
batu bara, air, hutan, dan solar.
Fungsi utama dari pembagian
kelompok ini adalah memastikan
bahwa semua anggota tim benar-
benar belajar, dan lebih khususnya
lagi, adalah untuk mempersiapkan
anggotanya untuk bisa
mengerjakan kuis dengan baik.
Tahap selanjutnya adalah tahap
belajar dalam kelompok yaitu siswa
belajar dalam kelompok mereka.
Alat yang dibutuhkan adalah dua
kertas kerja dan dua kertas
jawaban untuk setiap kelompok.
Selama belajar kelompok, tugas
anggota kelompok adalah untuk
menuntaskan pemahaman mereka
tentang materi yang telah
disampaikan dan membantu
anggota yang lain dalam
menuntaskan pemahamannya.
Hanya ada dua kertas kerja dan
kertas jawaban dalam setiap
kelompok, ini membuat mereka
bekerjasama dalam menyelesaikan
tugas yang ada.
Setelah selesai belajar dalam
kelompoknya masing-masing. Guru
melakukan tes. Tes yang dimaksud
di sini adalah kuis individu dan
yang diperlukan adalah satu
lembar soal untuk setiap siswa.
Setelah selesai mengerjakan kuis
individu, tahap selanjutnya adalah
penilaian kelompok. Penilaian
kelompok adalah menilai kemajuan
individu dan memberikan nilai
kelompok serta memberikan
penghargaan pada kelompok
unggulan. Setelah semua kelompok
selesai dengan tugasnya, maka
mereka mendapat nilai yang sesuai
dengan hasil pekerjaannya. Nilai ini
disebut nilai dasar. Nilai dasar
untuk setiap kelompok berbeda
sesuai dengan persen jawaban
benar, namun nilai ini sama untuk
setiap anggota kelompok. Secara
umum pembelajaran yang sudah
dilaksankan dapat berjalan dengan
baik walaupun pada awalnya
sangat sulit membiasakan siswa
belajar dalam kelompok. Siswa juga
mengalami perkembangan karena
sekarang mereka sudah terbiasa
untuk bekerjasama dan saling
membantu dalam diskusi
kelompok.
b. Penerapan Metode Konvensional
Penerapan metode konvensional
dilakukan di kelas R2 (kelas
kontrol) yaitu kelas IVB dengan
jumlah siswa 34 orang.
Pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan bahan ajar yang
biasa digunakan oleh guru yaitu
berupa buku paket IPA kelas IV.
Pembelajaran pada kelas kontrol
dilakukan sebanyak empat kali.
Sebelum dilaksanakan
pembelajaran, siswa mengerjakan
soal pretes untuk mengetahui
prestasi awal siswa sebelum
dilaksanakan pembelajaran.
Kemudian setelah dilaksanakan
pembelajaran sebanyak empat kali
siswa mengerjakan soal postes.
Soal postes digunakan untuk
mengetahui adakah perbedaan
prestasi siswa sebelum dan
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sesudah dilaksanakan
pembelajaran.
Secara garis besar pelaksanaan
pembelajaran dengan metode
konvensional sudah berjalan
dengan cukup baik. Siswa sangat
aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Walaupun siswa menggunakan
metode ceramah siswa tetap aktif
bertanya dan menjawab semua
pertanyaan dari guru. Pada
pembelajaran ini guru
menerangkan materi secara
ceramah kemudian siswa
mendengarkan. Pada setiap
pembelajaran guru meminta siswa
untuk membaca secara bersama-
sama mengenai materi yang
sedang dipelajari dengan suara
yang keras dan lantang.
Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, maka penanaman nilai
karakter pada diri siswa dapat
dipresentasikan melalui tabel 2 berikut
ini.
Tabel 2. Persentase Nilai Karakter
Dalam Diri Siswa
No Nilai Karakter
Dalam Diri
Siswa
Pretes Postes
Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Rata
rata
% Rata
rata
% Rata
rata
% Rata
rata
%
1 Kerja Keras 68 50 82 60,29 118,5 87,13 90,5 66,54
2 Rasa Ingin
Tahu
69,5 51,10 86 63,23 124 91,17 92,5 68,01
3 Peduli
Lingkungan
48 35,29 49,5 36,39 100 73,52 62,5 45,95
4 Peduli Sosial 55,5 40,80 71 52,20 117,5 86,39 90 66,17
5 Tanggung
Jawab
75,5 55,51 88 64,70 128,5 94,48 93 68,38
Berdasarkan tabel hasil
rekapitulasi penguasaan nilai karakter
pretes dan postes telah mengalami
peningkatan yang cukup berarti.
Penanaman nilai karakter dilaksanakan
melalui metode pembelajaran tipe
STAD bervisi SETS. Observasi nilai
karakter dilakukan peneliti setiap hari.
Pada pembelajaran di kelas
eksperimen sebelum menggunakan
metode STAD bervisi SETS, tercatat 50%
siswa sudah menunjukkan nilai karakter
kerja keras, 51,10% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter rasa ingin
tahu, 35,29% siswa sudah menunjukkan
nilai karakter peduli lingkungan, 40,8%
siswa sudah menunjukkan nilai karakter
peduli sosial, 55,51% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter tanggung
jawab. Selanjutnya pada pertemuan
pertama penanaman nilai karakter
mengalami peningkatan, tercatat
57,72% siswa sudah menunjukkan nilai
karakter kerja keras, 64,33% siswa
sudah menunjukkan nilai karakter rasa
ingin tahu, 40,8% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter peduli
lingkungan, 50,73% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter peduli
sosial, 71,69% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter tanggung
jawab.
Selanjutnya pada pertemuan
kedua penanaman nilai karakter
mengalami peningkatan, tercatat
59,92% siswa sudah menunjukkan nilai
karakter kerja keras, 65,8% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter rasa ingin
tahu, 43,38% siswa sudah menunjukkan
nilai karakter peduli lingkungan, 53,3%
siswa sudah menunjukkan nilai karakter
peduli sosial, 74,63% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter tanggung
jawab. Selanjutnya pada pertemuan
ketiga penanaman nilai karakter
mengalamipeningkatan, tercatat
83,45% siswa sudah menunjukkan nilai
karakter kerja keras, 87,5% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter rasa ingin
tahu, 69,85% siswa sudah menunjukkan
nilai karakter peduli lingkungan, 80,14%
siswa sudah menunjukkan nilai karakter
peduli sosial, 90,07% siswa sudah
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menunjukkan nilai karakter tanggung
jawab. Sementara itu observasi pretes
nilai karakter dikelas kontrol tercatat
60,29% siswa sudah menunjukkan nilai
karakter kerja keras, 63,23% siswa
sudah menunjukkan nilai karakter rasa
ingin tahu, 36,39% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter peduli
lingkungan, 52,20% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter peduli
sosial, 64,7% siswa sudah menunjukkan
nilai karakter tanggung jawab.
Pada postes, terlihat adanya
peningkatan penguasaan nilai karakter
dari diri siswa yang cukup berarti bila
dibandingkan hasil observasi nilai
karakter pada pretes. Pada
pembelajaran di kelas eksperimen
setelah menggunakan metode STAD
bervisi SETS, tercatat 87,13% siswa
sudah menunjukkan nilai karakter kerja
keras, 91,17% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter rasa ingin
tahu, 73,52% siswa sudah menunjukkan
nilai karakter peduli lingkungan, 86,39%
siswa sudah menunjukkan nilai karakter
peduli sosial, 94,48% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter tanggung
jawab. Sementara itu dikelas kontrol
tercatat 66,54% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter kerja keras,
68,01% siswa sudah menunjukkan nilai
karakter rasa ingin tahu, 45,95% siswa
sudah menunjukkan nilai karakter
peduli lingkungan, 66,17% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter peduli
sosial, 68,38% siswa sudah
menunjukkan nilai karakter tanggung
jawab.
Pada pencapaian kategori
penilaian nilai karakter dari diri siswa
sebelum dikenai pembelajaran STAD
bervisi SETS di kelas eksperimen
menunjukkan 19 siswa masuk dalam
kategori tidak baik, 13 siswa masuk
dalam kategori cukup baik, 2 siswa
masuk dalamkategori baik dan tidak ada
siswa yang masuk dalam kategori
sangat baik. Selanjutnya setelah
diadakan perlakuan nilai dari diri siswa
menujukkan peningkatan yang
signifikan. Hal ini sesuai dengan data 1
siswa masuk dalam kategori tidak baik,
2 siswa masuk dalam kategori cukup
baik, 6 siswa masuk dalam kategori
baik, dan 25 siswa masuk dalam
kategori sangat baik. Sementara di kelas
kontrol pada pretes menunjukkan 2
siswa masuk dalam kategori tidak baik,
24 siswa masuk dalam kategori cukup
baik, 8 siswa masuk dalam kategori
baik. Selanjutnya setelah empat kali
pertemuan menggunakan metode
konvensional siswa menujukkan
peningkatan nilai dari diri siswa. Namun
peningkatannya hanya sedikit yang
ditunjukkan dengan 1 siswa masuk
dalam kategori tidak baik, 15 siswa
masuk dalam kategori cukup baik, 18
siswa masuk dalam kategori baik.
Nilai karakter dalam diri siswa
pada penelitian ini di kategorikan
menjadi lima nilai utama yaitu nilai krja
keras, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung
jawab. Kelima nilai tersebut kemudian
diturunkan kedalam aspek aspek
indikator yang terdiri dari dua aspek
indikator pada setiap nilai. Berdasarkan
hasil observasi nilai dalam diri siswa
yang paling banyak muncul adalah nilai
peduli sosial yang terlihat dari inikator
Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan. Hal
tersebut dalam pembelajaran terlihat
dari kerja sama antar siswa dalam satu
kelompokdalm melaksanakan kegiatan
diskusi, observasi dan praktikum.
Diskusi yang dilakukan oleh
siswa mengginakan LKS dan LDS berisi
kegiatan mandiskusikan
keterhubungkaitan antara komponen
science, environment, technology and
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society. Materi yang dikaitkan adalah
materi daur air dan penghematan air.
LKS dan LDS yang dibagikan kepada
masing masing kelompok diawali
dengan hal hal yang menguundang rasa
ingin tahu siswa, sehingga akan
memunculkan nilai rasa ingin tahu
dalam diri siswa. Pada lembar kerja
siswa akan bejkerja dengan
menghubungkaitkan antara unsur unsur
SETS dalam kelompok masing masing
yang dapat memunculkan nilai dari
dalam diri siswa karena siswa akan
memperolah pemahaman bahwa
ternyata air yang dalam kehidupan
sehari hari sangat dekat dengan mereka
memiliki manfaat luar biasa dan perlu
dijaga ketersediannya dengan
melakukan penghematan. Dengan
mengetahui teknologi pengolahan air
bersih dan dapat merancang
pembuatan penjernih air sederhana
serta melakukan praktikum
penjerniahan air akan memunculkan
keterampilan proses sains siswa dalam
kegiatan diskusi dan praktikum. Dalam
merancang pembuatan penjerniah air
diperlukan kerja keras dan tanggung
jawab masing masing anggota
kelompok, sehingga dari perancangan
pembuatan alat penjernih air akan
memunculkan nilai kerja keras dan
tanggung jawab dari dalam diri siswa.
Selain observasi terhadap nilai
karakter yang muncul seama kegiatan
pembelajaran, setelah kegiatan
pembelajaran selesai dilakukan
penyebaran angket untuk mengetahui
respon siswa terhadap pembelajaran.
Angket respon digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran menggunakan metode
STAD. Angket respon ini dibagikan
kepada siswa setelah diberikan
pembelajaran menggunakan metode
STAD. Berdasarkan hasil dari angket
respon siswa maka dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas IV tertarik dengan
penggunaan metode STAD dalam
pembelajaran IPA. Sebesar 32.35%
merasa sangat senang dengan
pembelajaran menggunakan metode
STAD, 61.76% cukup senang, 2.94%
tidak senang dan 2.94% siswa sangat
tidak senang. Sebesar 8.82% siswa
merasa pembelajaran menggunakan
metode STAD sangat mudah dipahami,
88.23% siswa merasa pelajaran yang
disampaikan mudah dipahami, 2.94%
sulit dipahami, dan tidak ada siswa yang
merasa pembelajaran IPA menggunakan
metode STAD tidak dapat dipahami.
Sebesar 20.58% siswa merasa pelajaran
yang sudah dilaksanakan sangat
menantang siswa, 67.64% siswa merasa
pelajaran yang sudah dilaksanakan
menantang, 8.82% siswa merasa
pelajaran yang sudah dilaksanakan
kurang menantang, sedangkan 2.94%
siswa merasa pelajaran yang sudah
dilaksanakan tidak menantang. Sebesar
26.47% siswa merasa tidak mengalami
kesulitan dalam pembelajaran IPA
bervisi SETS dengan metode STAD,
67.64% siswa merasa kesulitan pada
awal pembelajaran, 5.88% siswa merasa
kesulitan selama proses pembelajaran
berlangsung. Sebesar 32.35% merasa
sangat bersemangat dengan
pembelajaran seperti ini, 61.76% siswa
merasa cukup bersemangat dengan
pembelajaran seperti ini, 2.94% merasa
kurang bersemangat, dan 2.94% merasa
tidak bersemangat dengan
pembelajaran seperti ini.
Penutup
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan nilai
karakter dalam diri siswa dan prestasi
belajar IPA antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode STAD
bervisi SETS dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan
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metode konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan nilai
karakter dalam diri siswa dengan
menggunakan metode STAD bervisi
SETS, sedangkan untuk pembelajaran
dengan metode konvensional ada
peningkatan tetapi hasilnya tidak terlalu
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan nilai karakter dalam diri siswa
antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode
STAD bervisi SETS dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan
metode konvensional dengan sig =
0,003.
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